BAB 3
ANALISA DAN PEMROGRAMAN ARSITEKTUR

3.1.  Analisa dan Program Fungsi Bangunan
3.1.1. Karakteristik Pengguna
Pada bangunan terminal terdapat beberapa pengguna antara lain:
pengunjung bukan penumpang, penumpang, pengelola dan kendaraan umum.
Setiap pengguna tentunya memiliki karakterstik yang berbeda-beda.
Karakteristik tersebut dijelaskan secara rinci sebagi berikut:
a. Pengunjung bukan penumpang
Merupakan pengunjung yang masuk ke dalam terminal tidak untuk
melakukukan perjalanan menggunakan angkutan umum. Pengunjung
bukan penumpang biasanya hanya mengantar atau menjemput
penumpang yang telah atau akan melakukan perjalanan menggunakan
angkutan umum. Namun, dengan demikian pengunjung tetap dapat
menggunkan fasilitas terminal dengan maksimal. Pengunjung bisa
hanya sekedar menunggu atau bahkan berbelanja di tenant-tenant
terminal.
b. Penumpang
Penumpang adalah orang yang akan atau telah melakukan perjalanan
menggunkan kendaraan umum. Terdapat tiga jenis penumpang, yaitu:
penumpang mengawali perjalanan, penumpang transit dan
penumpang mengakhiri perjalanan. Terminal adalah hal penting bagi
masyrakat yang biasa mengguanakan transportasi umum untuk
mengakomodasi perpindahan dari suatu tempat ke tempat lainnya.
c. Pengelola
Pengelola adalah orang yang mengurus segala sesuatu tentang
operasional teknis terminal dan juga administrasi kantor terminal.
Mereka adalah orang-orang yang melayani masyrakat di bidang
transportasi. Pengelola memastikan segala sesuatu berjalan dengan
baik, sehingga terminal dapat memberi kesan aman dan nyaman bagi

penggunanya.
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d. Kendaraan umum

Itensitas kendaraan umum yang masuk sangat memperngaruhi

berjalannya segala kegiatan di dalam terminal. Kendaraan umum ini

dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: bus besar, bus sedang dan mobil.

Semua jenis kendaraanya tersebut tentunya memiliki karakteristik

pergerakan yang berbeda. Semakin besar dimensi kendaraan, semakin

besar pula ruang yang harus disediakan untuk keperluan sirkulasi,

bermanuver dan parkir.

3.1.2. Studi Aktivitas

Studi Aktivitas dibagi menjai tiga bagian yakni aktivitas pengunjung,

pengelola dan pelayanan, dijelaskan sebagi berikut:

a. Pengunjung

penumpang, penumpang, pengantar dan ' penjemput.

Pengunjung terminal terdapat bermacam  jenis yaitu calon

Penjabaran

mengenai aktivitas dikaitkan dengan kebutuhan ruang, sifat ruang dan

jenis ruang.

Tabel 3. 1 Studiaktivitas, pelaku dan kebutuhan ruang pengunjung

Pelaku Aktivitas Kebutuhan Sifat Jenis
Ruang Ruang Ruang
Calon Datang Entrance gate Publik Outdoor
penumpang Drop off Area drop off Publik Outdoor
Parkir Tempat parkir Publik Outdoor
Membeli Tiket Loket tiket Publik Indoor
Informasi Ruang informasi | Publik Indoor
Menyewa porter | Area porter Publik Indoor
Membeli Tenant makanan | Publik Indoor
makanan dan
minuman
Membeli barang | Tenant retail Publik Indoor
Pelayanan jasa Tenant jasa Publik Indoor
Mengambil uang | ATM center Publik Indoor
Istirahat Lobby Publik Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
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Beribadah Musholla Servis Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Menyusui Ruang laktasi Servis Indoor
Rekreasi Taman rekreasi, Publik Outdoor
ruang pameran
Pergi Exit gate Publik Outdoor
Penumpang Menuggu bus Ruang tunggu Publik Indoor
Menaiki bus Emplasmen Publik Outdoor
keberangkatan
bus
Turun dari bus Emplasmen Publik Outdoor
kedatangan bus
Pengatar Datang Entrance gate Publik Outdoor
Drop off Area drop off Publik Outdoor
Parkir Tempat parkir Publik Outdoor
Informasi Ruang informasi | Publik Indoor
Menunggu calon |-Ruang tunggu/ Publik Indoor
penumpang lobby
Membeli Tenant makanan | Publik Indoor
makanan dan
minuman
Membeli barang | Tenant retail Publik Indoor
Pelayanan jasa Tenant jasa Publik Indoor
Mengambil.uang | ATM center Publik Indoor
Istirahat Lobby Publik Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Beribadah Musholla Servis Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Menyusui Ruang laktasi Servis Indoor
Rekreasi Taman rekreasi, Publik Outdoor
ruang pameran
Pergi Exit gate Publik Outdoor
Penjemput Datang Entrance gate Publik Outdoor
Drop off Area drop off Publik Outdoor
Parkir Tempat parkir Publik Outdoor
Informasi Ruang informasi | Publik Indoor
Menunggu Ruang tunggu/ Publik Indoor
penumpang lobby
Membeli Tenant makanan | Publik Indoor
makanan dan
minuman
Membeli barang | Tenant retail Publik Indoor
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Pelayanan jasa Tenant jasa Publik Indoor
Mengambil uang | ATM center Publik Indoor
Istirahat Lobby Publik Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Beribadah Musholla Servis Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Menyusuli Ruang laktasi Servis Indoor
Rekreasi Taman rekreasi, Publik Outdoor
ruang pameran
Pergi Exit gate Publik Outdoor
Sumber : Analisa Pribadi
b. Pengelola

Aktivitas pengelola terminal dibagi menjadi beberapa jenis sesuai

dengan pekerjaannya, yaitu: maagerial, pelayanan dan petugas servis.

Berikut penjelasan mengenai aktivitas pengelola yang dikaitkan

dengan kebutuhan ruang, sifat ruang dan jenis ruang:

Tabel 3. 2 Studi aktivitas, pelaku dan kebutuhan ruang pengelola

Pelaku Al iths Kebutuhan Sifat Jenis
Ruang Ruang Ruang
Kepala UPTD Datang Entrance gate Publik Outdoor
Terminal Parkir Parkir pengelola | Semi Outdoor
Publik
Bekerja, R. kerja Kepala | Semi Indoor
menerima tamu | UPTD Terminal | Publik
Rapat R. Rapat Privat Indoor
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Pantry Semi Indoor
Publik
Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Kabag/Wakabag | Datang Entrance gate Publik Outdoor
Tata Usaha Parkir Parkir pengelola | Semi Outdoor
Publik
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Bekerja, R. Tata usaha Semi Indoor
menerima tamu Publik
Menyimpan R. Arsip tata Privat Indoor
arsip usaha
Rapat R. Rapat Privat Indoor
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum | Pantry Semi Indoor
Publik
Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit.gate Publik Outdoor
Kabag/wakabag | Datang Entrance gate Publik Outdoor
sarana dan Parkir Parkir pengelola | Semi Outdoor
prasarana Publik
Bekerja, R. Kabag sarana | Semi Indoor
menerima tamu, | dan prasarana Publik
Menyimpan R. Arsip tata Privat Indoor
arsip usaha
Rapat R. Rapat Privat Indoor
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Pantry Semi Indoor
Publik
Tenant-makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Staff Datang Entrance gate Publik Outdoor
Parkir Parkir pengelola | Semi Outdoor
Publik
Bekerja, R. Staff Semi Indoor
menerima tamu Publik
Menyimpan R. Arsip tata Privat Indoor
arsip usaha
Rapat R. Rapat Privat Indoor
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum | Pantry Semi Indoor
Publik
Tenant makanan | Publik Indoor
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BAK/BAB Lavatory Servis Indoor

Beribadah Musholla Servis Indoor

Berobat Klinik Semi Indoor
Publik

Pulang Exit gate Publik Outdoor

Sumber : Analisa Pribadi

c. Pelayanan

Aktivitas pelayanan terminal dibagi menjadi beberapa jenis sesuai

dengan fungsi pelayanannya dan sesuai zona pelayanan. Berikut

penjelasan mengenai pelayanan yang dikaitkan dengan kebutuhan

ruang, sifat ruang dan jenis ruang:

Tabel 3. 3 Studi aktivitas, pelaku dan kebutuhan ruang pelayanan

Pelaku AKtivitas Kebutuhan Sifat Jenis
Ruang Ruang Ruang
Agen PO Bus | Datang Entrance gate Publik Outdoor
Parkir Tempat Parkir Semi Outdoor
Publik
Bekerja R. kerja PO bus Privat Indoor
Menjual tiket R. ticketing biro ‘| Publik Indoor
Melayani R.informasi biro | Publik Indoor
informasi
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Sopir dan Datang Entrance gate Publik Outdoor
awak bus Menurunkan Emplasmen Publik Outdoor
penumpang kedatangan
Membayar Pos retribusi Publik Indoor
retribusi
Parkir Pengendapan bus | Publik Outdoor
Servis bus Bengkel Publik Outdoor
Mencuci bus Tempat cuci bus | Publik Outdoor
Menaikan Emplasmen Publik Outdoor
penumpang keberangkatan
Istirahat Penginapan awak | Semi Indoor
bus publik
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
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BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pergi Exit gate Publik Outdoor
Petugas Memberi R. Informasi Publik Indoor
Informasi informasi
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Petugas Melayani Pos pelayanan Publik Indoor
lapangan pengunjung
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan . |-Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Petugas Membersihkan Area terminal Publik Indoor/
kebersihan pelataran, lantai, Outdoor
kaca dll
Membuang TPS terminal Privat Outdoor
sampah
Menyimpan alat-. | R.-Janitor Privat Indoor
kebersihan
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan—| Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Petugas parkir | Mengatur parkir | Tempat parkir Publik Outdoor
Menerima Pos retribus Publik Indoor
retribusi parkir parkir
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Petugas Menjaga Area terminal, Publik Indoor/
keamanan keamanan pos jaga Outdoor
terminal
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Memantau R. CCTV, Pos Semi Indoor
keamanan keamanan pusat | Privat
terminal
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Teknisi Monitor urusan R. Panel, R. Privat Indoor
Mekanikal & | teknis terminal Pompa. R.
Elektikal Genset
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Perawat Merawat dan Klinik Semi Indoor
mengobati pasien privat
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Porter Mengangkut Area porter Publik Indoor
barang
penumpang
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Petugas cuci Mencuci dan Tempat cuci bus
bus mengeringkan
bus
Istirahat Seating group Publik Indoor
Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor
BAK/BAB Lavatory Servis Indoor
Beribadah Musholla Servis Indoor
Berobat Klinik Semi Indoor
Publik
Pulang Exit gate Publik Outdoor
Mekanik bus | Memperbaiki bus | Bengkel bus Publik Outdoor
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Istirahat Seating group Publik Indoor

Makan, minum Tenant makanan | Publik Indoor

BAK/BAB Lavatory Servis Indoor

Beribadah Musholla Servis Indoor

Berobat Klinik Semi Indoor
Publik

Pulang Exit gate Publik Outdoor

Sumber : Analisa Pribadi

3.1.3. Pola Kegiatan

a. Penumpang mengawali perjalanan
DATANG DROP OFF

PARKIR

MENUKARKAN
TIKET

VAKAN DAN
MIINUM

MENUNGGU
BUS

PENGECEKAN
TIKET

NAIK BUS

Skema 3. 1 Pola kegiatan penumpang mengawali perjalanan

Sumber: Analisa Pribadi

b. Penumpang transit

DATANG

TURUN BUS

MEMBELI
TIKET

MENUKARKAN
TIKET

MAKAN DAN
MINUM

MENUNGGU

BUS

PENGECEKAN

TIKET

NAIK BUS

Skema 3. 2 Pola kegiatan penumpang transit

Sumber: Analisa Pribadi
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c. Penumpang mengakhiri perjalanan

TURUN BUS MASLIK

MEMBELI

TIKET
MENUNGGL
MAKAN DAN

MINLIM MAIK

KENDARAAN
MEMESAN
TAKSIf CIEK

COMLINE

Skema 3. 3 Pola kegiatan penumpang mengakhiri perjalanan
Sumber:-Analisa Pribadi

d. Pengantar dan penjemput

DATANG DROP OFF
M A5 LK

FENUMNGGLE
EERGI

IIAKAN DHAN
MINUM

MENUNGGL

Skema 3. 4 Pola kegiatan pengantar dan penjemput

Sumber:-Analisa Pribadi

e. Pengelola

PULANG

DATANG PARKIR BEKERJA

ISTIRAHAT
Skema 3. 5 Pola kegiatan pengelola

Sumber: Analisa Pribadi



f.  Agen PO bus

JUAL TIKET
m PARKIR ISTIRAHAT
MEMBERI

INFORMASI

Skema 3. 6 Pola kegiatan agen PO bus
Sumber: Analisa Pribadi

g. Sopir dan awak bus

DATANG m

MEMBAYAR

RETRIBUSI

MENURUNKAN M MENAIKKAN
PENUMPANG PENUMPANG

Skema 3. 7 Pola kegiatan sopir dan awak-bus

Sumber: Analisa Pribadi

h. Petugas informasi

MEMEERIKAN -
PARKIR = PULAMNG
m INEORIASI =

Skema 3. 8 Pola kegiatan petugas informasi

Sumber: Analisa Pribadi

i. Petugas kebersihan
MEMBERSIHKAN m
m PARKIR TERMINAL

e

Skema 3. 9 Pola kegiatan petugas kebersihan
Sumber: Analisa Pribadi
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j. Petugas parkir
VoARGR M PUANG
m RakI PARKIR

oz

Skema 3. 10 Pola kegiatan petugas parkir

Sumber: Analisa Pribadi

k. Petugas keamanan

| DATANG g

MENJAGA
KEAMANAMN
TERMINAL

PARKIR PULANG

ISTIRAHAT

Skema 3. 11 Pola kegiatan petugas keamanan
Sumber: Analisa Pribadi

I. Teknisi mekanikal elektrikal

MONITOR

m DARKIR P8\ pyicn ) TEKNIS PULANG

TERMINAL

ISTIRAHAT

Skema 3. 12 Pola kegiatan teknisi mekanikal elektikal

Sumber: Analisa Pribadi

m. Mekanik bus

BUS

o

Skema 3. 13 Pola kegiatan mekanik bus
Sumber: Analisa Pribadi
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n. Pencuci bus

m PARKIR MENCUCI BUS PULANG

ISTIRAHAT

Skema 3. 14 Pola kegiatan pencuci bus
Sumber: Analisa Pribadi

0. Pedagang tenant

o

PARKIE LOADING

BARANG

MENMPERSIAPKAN
DAGANGAN

MELAYANI
PEMBELI

ISTIRAHAT

Skema 3..15 Pola kegiatan pedagang tenant

Sumber:-Analisa Pribadi

3.1.4. Persyaratan Ruang
Tabel 3. 4 Persyaratan Ruang

No | Nama ruang | Persyaratan ruang

Pengunjung

1 | Entrance - Mudah dilihat dan diakses
- Pencahayaan alami dan buatan
- Terletak dibeberapa area

2 | Drop off - Mudah dilihat dan diakses
- Pencahayaan alami dan buatan
- Terdapat ramp disabilitas

3 | Parkir pengunjung - Pencahayaan alami dan buatan

- Memiliki sirkulasi yang luas dan mudah
- Memiliki peneduh yang cukup banyak

4 | Parkir pengelola - Pencahayaan alami dan buatan

- Memiliki sirkulasi yang luas dan mudah
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- Memiliki peneduh yang cukup banyak

Lobby

- Memiliki area yang luas dan megah
- Memiliki pencahayaan alami dan buatan
- Memiliki akses yang mudah

Hall

- Memiliki area yang luas
- Pencahayaan alami dan buatan

Ruang tunggu

- Pencahayaan alami dan buatan

- Memiliki sirkulasi dan akses yang mudah

- Memiliki penghawaan yg baik alami/buatan
- Mudah mendapat informasi

Loket tiket

- Pencahayaan alami dan buatan
- Memiliki sirkulasi dan akses yang mudah
- Penghawaan yang baik

Ruang informasi

- Mudah dilihat dan diakses
- Memiliki penghawaan yang baik
- Memiliki pencahayaan alami/buatan

10

Area porter

- Mudah diakses
- Pencahayaan yang cukup

11

Tenant makanan

- Mudah dilihat dan diakses

- Semua tenant dilalui oleh pengunjung
- Memiliki sirkulasi yang mudah

- Memiliki pencahayaan alami/buatan

12

Tenant retail

- Mudah dilihat dan diakses

- Semua tenant dilalui oleh pengunjung
- Memiliki sirkulasi yang mudah

= Memiliki pencahayaan alami/buatan

13

Tenant jasa

- Mudah dilihat dan diakses

- Semua tenant dilalui oleh pengunjung
- Memiliki sirkulasi yang mudah

- Memiliki pencahayaan alami/buatan

14

ATM center

- Mudah dilihat dan diakses
- Memiliki keamanan yang baik
- Memiliki pencahayaan yang baik

15

Klinik

- Memiliki akses yang mudah
- Memiiki pencahayaan yang baik
- Penghawaan buatan

16

Musholla

- Memiliki akses yang mudah
- Memiliki pencahayaan alami/buatan
- Memiliki penghawaan alami/buatan

17

Lavatory

- Memiliki akses yang mudah
- Memiliki pencahayaan buatan
- Memiliki penghawaaan alami

18

Ruang laktasi

- Memiliki akses yang mudah
- Memiliki pencahayaan buatan
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- Memiliki penghawaaan alami

19

Taman rekreasi

- Memiliki akses yang mudah
- Memiliki keamanan bagi anak-anak
- Memiliki pencahayaan alami
- Memiliki penghawaan alami

20

Emplasmen
keberangkatan bus

- Memiliki sirkulasi dan akses yang mudah bagi
penumpang dan bus

- Memiliki keamanan bagi penumpang

- Memiliki pencahayaan alami/buatan

- Memiliki sirkulasi udara yang baik

- Memiliki pembuangan emisi yang baik

- Memiliki drainase air hujan yang baik

21

Emplasmen kedatangan
bus

- Memiliki sirkulasi dan akses yang mudah bagi
penumpang dan bus

- Memiliki keamanan bagi penumpang

- Memiliki pencahayaan alami/buatan

- Memiliki sirkulasi udara yang baik

- Memiliki pembuangan emisi yang baik

- Memiliki drainase air hujan yang baik

Pengelola

R. kerja kepala UPTD
terminal

- Memiliki pencahayaan alami/buatan yang baik
- Memiliki penghawaan buatan dengan suhu rata-
rata 20°

R. Rapat

- Memiliki pencahayaan alami/buatan yang baik
- Memiliki penghawaan buatan dengan suhu rata-
rata20°

Seating group

- Memiliki pencahayaan alami/ buatan yang
cukup
- Memiliki penghawaan alami/buatan yang cukup

Pantry

- Memiliki pencahayaan yang cukup
- Memiliki penghawaan alami

R. Tata usaha

- Memiliki pencahayaan alami/buatan yang baik
- Memiliki penghawaan buatan dengan suhu rata-
rata 20°

R. Arsip tata usaha

- Memiliki keamanan bagi anak-anak

R. Kabag/wakabag
sarana & prasarana

- Memiliki pencahayaan alami/buatan yang baik
- Memiliki penghawaan buatan dengan suhu rata-
rata 20°

R. Arsip

- Memiliki pencahayaan alami/buatan yang baik
- Memiliki penghawaan buatan dengan suhu rata-
rata 20°

R. Staff

- Memiliki pencahayaan alami/buatan yang baik
- Memiliki penghawaan buatan dengan suhu rata-
rata 20°
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10

Lavatory pengelola

- Memiliki pencahayaan buatan
- Memiliki penghawaan alami

Pelayanan

R. Agen bus

- Memiliki akses yang mudah
- Memiliki pencahayaan alami/ buatan yang baik
- Memiliki penghawaan alami/buatan yang baik

Penginapan awak bus

- Memiliki akses yang mudah
- Memiliki pencahayaan alami/ buatan yang baik
- Memiliki penghawaan alami yang baik

R. Keamanan

- Memiliki pencahayaan alami/ buatan yang baik
- Memiliki penghawaan alami/buatan yang cukup

R. Kebersihan

- Memiliki pencahayaan alami/ buatan yang
cukup
- Memiliki penghawaan alami yang cukup

R. Panel

- Memiliki pencahayaan alami/ buatan yang
cukup
- Memiliki-penghawaan alami yang cukup

Bengkel bus

- Memiliki akses dan sirkulasi yang mudah
- Memiliki sistem pembuangan-yang baik
- Memiliki pencahayaan yang baik

Tempat cuci bus

- Memiliki akses dan sirkulasi yang mudah
- Memiliki sistem pembuangan yang baik
- Memiliki pencahayaan yang baik

Parkir bus

- Memiliki sirkulasi yang luas dan mudah
- Memiliki pencahayaan alami/buatan yang cukup
= Memiliki peneduh yang baik

3.1.5. Studi Besaran Ruang

Sumber : Analisa Pribadi

Tabel 3. 5 Persetase sirkulasi ruang

No Persentase Keterangan

1 5% - 10% Standart minimum

2 20% Kebutuhan keluasan sirkulasi

3 30% Kebutuhan kenyamanan sirkulasi
4 40% Kebutuhan kenyamanan psikologis
5 50% Tuntutan spesifik kegiatan

6 70% - 100% Keterkaitan dengan banyak kegiatan

Sumber : Time Saver Standart for Building Type 2nd Edition

50



a. Perhitungan kapasitas bus AKAP dan AKDP

Perhitungan kapasitas bus AKAP dan AKDP dilakukan untuk

mengetahui jumlah bus yang akan masuk ke dalam terminal, serta

besaran ruang yang dibutuhkan untuk menampung jumlah bus tersebut

dengan perkiraan 15 tahun mendatang.

Tabel 3. 6 Data jumlah bus datang dan berangkat tiga tahun

terakhir
Jumlah bus Jumlah bus Persentase
Tahun Rata-rata
datang berangkat Pertumbuhan

2017 65342 65076 65209 -
2018 56105 55678 55892 -14%
2019 23371 21675 22523 -60%

Rata-rata pertumbuhan per tahun -37%

Sumber : UPTD Terminal Mangkang, 2020

Mulai tahun 2020 pengelola akan menegakkan dan memperketat

aturan untuk bus yang masuk Kota Semarang diharuskan untuk masuk

ke Terminal Terpadu Mangkang (Djoko Setijowarno, 2019). Selain itu

untuk mendukung terjadinya inerkoneksi antar moda, Pemerintah Kota

Semarang juga akan mengoperasikan BRT sampai pukul 22.00 WIB
mulai tahun 2020 (Ade Bhakti, 2019). Maka untuk perancangan

Redesain Terminal Terpadu di Semarang diperhitungkan dalam jangka

waktu 15 tahun kedepan.

a

Tt
To

R

Tt=To (1+R) a
: Jumlah bus pada tahun 2034
: Jumlah bus pada tahun 2019
: Tahun proyeksi

: Persentase kenaikan bus per tahun

Tt=To (1+R) a

Tt = 22.523 (1+(-0,37)) 15

Tt=22.523 x 9,45

Tt =212.842 per tahun

Pt = 583 per hari

Pt = 33 per jam (18 jam operasional efektif)
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Jumlah bus terbagi

keberangkatan dan 60% area parkir:

Area kedatangan 7 bus per jam

Area keberangkatan 7 bus per jam

Area parkir 20 bus per jam + 20 slot parkir cadangan

menjadi 20% area kedatangan, 20% area

Tabel 3. 7 Kebutuhan ruang bus AKAP dan AKDP

Nama Ruang Jumlah Kgpa— Analisis Besaran
Ruang | sitas Besaran (m?) (m?)
Bus besar
ke d’;f;gan 3 7. l@1zmx25m | 30 | 2520
Sirkulasi 300% | 1890
Area Bus besar 30
keberangkatan 1 . @ 2 X 29N 8400
Sirkulasi 300% | 6300
Bus besar 30
Area parkir 1 20+20 | @ 12m x'2.5m 4800
Sirkulasi 300% | 3600
Besaran total 15.720

Sumber : Analisa Pribadi

b. Perhitungan kapasitas bus kota, BRT dan angkota

Bus kota, BRT dan angkota memiliki intesitas masuk terminal

berbeda-beda, terdapat 6 bus kota per jam, 8 BRT per jam dan 8 angkota

per jam. Ditambah dengan 60% dari total kapasitas masing-masing

moda untuk tempat parkir cadangan untuk masing-masing moda.

Perhitunagn dirinci masing-masing moda sebagi berikut:

keberangkatan dan 60% area parkir:

Jumlah bus terbagi menjadi 20% area kedatangan, 20% area

Area kedatangan 6 bus per jam

Area keberangkatan 6 bus per jam

Area parkir 18 bus per jam
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Tabel 3. 8 Kebutuhan ruang bus kota

Nama Ruang Jumlah Kfipa- Analisis Besaran
Ruang | sitas Besaran (m?) (m?)
Bus sedang
. d’:‘t;e:gan 1 6 | @8mx25m 20| 360
Sirkulasi 200% 240
Bus sedang
kebeg:;atan 5 6 | @8mx25m 201 1800
Sirkulasi 200% 1200
Bus sedang 20
Area parkir 1 18 | @ 8mx2.5m 1080
Sirkulasi 200% 720
Besaran total 3240

Sumber: Analisa Pribadi

Tabel 3.9 Data jumlah penumpang BRT koridor I-VI

Persentase
Tahun Jumlah penumpang Pertimbuhan
2015 8.023.869 -
2016 7.718.552 -3,8%
2017 9.040.000 17%
Rata-rata pertumbuhan per tahun 6,6%

Sumber : UPTD BLU BRT Trans Semarang

Jumlah bus koridor 1 adalah 20% dari total armada BRT Trans
Semarang, diasumsikan 20% dari total jumlah penumpang seluruh
koridor adalah penumpang koridor | vyaitu koridor Mangkang-
Penggaron. Maka jumlah penumpang BRT koridor I pada tahun 2017
adalah 1.808.000, maka penumpang tiap harinya sebesar 4964 dan
penumpang tiap jam pada jam efektif (12 jam) adalah 413 penumpang.
Jadi intensitas BRT tiap jamnya adalah 8 bus di tahun 2017. Dengan
kenaikan 6,6% per tahun, maka mulai tahun 2020 akan terdapat 10 bus
per jam.

Jumlah bus terbagi menjadi 40% area halte dan 60% area parkir:
- Area halte 10 bus per jam

- Area parkir 15 bus per jam
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Tabel 3. 10 Kebutuhan ruang BRT

Nama Jumlah | Kapa- Analisis Besaran
Ruang Ruang | sitas Besaran (m?) (m?)
2 Bus besar 30
(Trans @ 12m x 2.5m
Area halte | semarang | 10 Sirkulasi 300% 2400
& Trans 1800
Jateng)
Bus besar 30
Area parkir 1 15 | @ 12mx 2.5m 1800
Sirkulasi 300% 1350
Besaran total 4200

Sumber : Analisa Pribadi

Jumlah mobil angkota terbagi menjadi 40% area kedatangan dan
keberangkatan dan 60% area parkir:
- Area kedatangan dan keberangkatan:8 mobil per jam

- Area parkir 12 mobil per jam

Tabel 3. 11 Kebutuhan ruang angkota

Nama Ruang Jumlah Kgpa- Analisis Besaran

Ruang | sitas Besaran (m?) (m?)
Area Ukuran mobil 10

kedatangan dan 3] 8 @5mx2m 480
keberangkatan Sirkulasi 100% 240
Ukuran mobil 10

Area parkir 1 12 | @5mx2m 240
Sirkulasi 100% 120

Besaran total 720

Sumber : Analisa Pribadi

Terdapat juga tambahan fasilitas pemberhentian bus wisata yang
disediakan oleh Pemerintah Kota Semarang. Dengan adanya bus
wisata yang masuk ke dalam terminal diharapkan ada dampak bagi
peningkatan wisatawan di Kota Semarang. Sehingga dengan adanya
terminal akan memberi efek positif bagi pariwisata Jawa Tengah

terkhusus bagi Kota Semarang.
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C.

Sampai awal tahun 2020 Pemerintah Kota Semarang sudah

memiliki tiga bus tingkat wisata. Tentunya di waktu yang akan datang

bus tersebut akan selalu bertambah lagi, diikuti dengan kebutuhan

wisatawan.

Tabel 3. 12 Kebutuhan ruang bus wisata

Nama Ruang Jumlah | Kapasi Analisis Besaran
Ruang tas Besaran (m?) (m?)
Area Ukuran bus 3375
pemberhentian 1 5 @ 13,5mx25m ’ 675
bus wisata Sirkulasi 300% 506,25
Besaran total 675

Sumber *Analisa Pribadi

Tabel 3. 13 Kebutuhan-ruang angkutan perkotaan

No Nama Ruang Besaran Ruang (m?)
1 Area bus kota 3240
2 Area BRT 4200
3 Area angkota 720
4 Area bus wisata 675
Jumlah 8835

Sumber: Analisa Pribadi

Perhitungan kapasitas penumpang

Tabel 3. 14 Persentase pertumbuhan penumpang

Jumlah Jumlah Rata-rata
. Persentase
Tahun Penumpang | penumpang jumlah
Pertumbuhan

datang berangkat penumpang
2017 900.879 910.065 905.472 -
2018 78.272 87.740 83.006 -91%
2019 76.990 165.528 121.259 46%

Rata-rata pertumbuhan per tahun -22%

Sumber : Analisa Pribadi
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Kebutuhan ruang yang harus disediakan dalam jangka 15 tahun
mendatang ketika penegakan aturan sudah dilaksanakan dengan
estimasi kenaikan penumpang 25% adalah sebagai berikut:

Pt =Po (1+r)t
Pt : Jumlah bus pada tahun 2034
Po : Jumlah bus pada tahun 2019
t : Tahun proyeksi
r . Persentase kenaikan bus per tahun

Pt = Po x (1+r)"

Pt = 121.259 x (1+0,25)®

Pt = 121.259 x 28,42

Pt = 3.446.181 penumpang. per tahun
Pt = 9573 penumpang per hari

Pt = 400 penumpang per.jam

Diasumsikan jumlah penumpang adalah 80% dan jumlah
pengunjung bukan penumpang adalah 20%. Maka pengunjung yang
masuk terminal tiap jam terdapat 400 penumpang dan 100 pengunjung
bukan penumpang, sehingga total jumlah pengunjung terminal tiap jam
sebanyak 500 orang.

. Perhitungan kebutuhan tempat parkir

Dari total jumlah pengunjung diasumsikan 30% pengunjung
berpindah menggunakan kendaraan roda dua (baik dijemput maupun
bawa sendiri), 20% menggunakan kendaraan roda empat (baik dijemput
maupun bawa sendiri), 10% meenggunakan kendaraan taksi/ojek online
dan 40% menggunakan ruang tunggu. Tempat parkir dibagi menjadi
50% tempat parkir inap dan 50% tempat parkir biasa.

Tempat parkir untuk peristirahatan bus pariwisata disediakan
sebanyak 50% dari total kapasitas parkir bus AKAP dan AKDP yaitu
sebanyak 20 slot parkir bus pariwisata berukuran besar.
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e.

Tabel 3. 15 Kebutuhan tempat parkir dan plaza

Nama Jumlah Kapasitas Analisis Besaran
Ruang Ruang P Besaran (m?) (m?)
Ukuran motor
i 2
Enac:g: 1 150 | @2mx1m 750
Sirkulasi 150% | 450
Ukuran mobil
i 10
I:na:;:: 1 100 |@5mx2m 2500
Sirkulasi 150% | 1500
Ukuran mobil
i i 10
Parkir taksi | 15 | @5mx2m 375
online - -
Sirkulasi 150% 225
Ukuran motor
. )
Parkir ojek | 35 | @ 2mx 1m 175
online = -
Sirkulasi 150% 105
. Bus besar 30
P::f/'vrlsba‘::l 1 20 | @12mx2.5m 2400
P Sirkulasi 300%. | 1800
Orang berdiri 0.75
Plaza 1 250 @.0,75 m? ' 281,25
Sirkulasi 50% 93,75
Besaran total 6481,25
Sumber : Analisa Pribadi
Perhitungan kebutuhan ruang fuar
Tabel 3..16 Kebutuan ruang luar
No Jenis Ruang Luasan
1 Ruang bus AKAP dan AKDP 15.720
2 Ruang bus perkotaan 8.835
3 Ruang parkir dan plaza 6.481,25
Jumlah 31.036,25
Sirkulasi Antar Ruang 10% 3.103,62
Total 34.139,87

Sumber : Analisa Pribadi
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f. Perhitungan kebutuhan ruang tunggu

Jumlah penumpang dibagi menjadi dua jenis penumpang yaitu

penumpang datang dan

penumpang berangkat

masing-masing

berkapsitas 400 orang. Jumlah total pengunjung adalah jumlah

penumpang ditambah jumlah pengunjung bukan penumpang.

Tabel 3. 17 Kebutuhan ruang tunggu

Nama Ruang JRulglr?; Kapasitas Analisis Besaran (m?) Be(snizr; :
Kursi tunggu
i;‘;?fr?”an 1 400 | @50cm x 55cm 0211 270
g Sirkulasi 150% 162
Kursi tunggu
. 27
Eeg:rr;?]giatan 1 400 | @50cmx 55cm 0 270
g Sirkulasi-150% 162
R. Tunggu Kursi tunggu 0.27
pengantar/ 1 100 @50cm x 55cm ’ 67,5
penjemput Sirkulasi-150% 40,5
Total Besaran Ruang 607,5
Sumber : Analisa Pribadi
g. Perhitungan kebutuhan ruang penunjang
Tabel 3. 18 Kebutuhan ruang penunjang
Nama Jumlah . - ) Besaran
Ruang Ruang Kapasitas Analisis Besaran (m?) (m?)
4 meja kerja
@ 1,2m x 0,6m 2,88
R. Informasi 1 8 8 kursi 588 8,64
@ 0,6m x 0,6m '
Sirkulasi 50% 2,88
2 meja dan kursi
kerja 3,12
1,2m x 1,3m
Loket tiket 2 4 @ - 8,04
1 kursi tunggu 0.9
@ 0,6m x 1,5m '
Sirkulasi 100% 4,02
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2 meja dan kursi
kerja 3,12
R. Agen PO 20 @ 1,2@ x 1,3m 80.4
bus 1 kursi tunggu 0.9
@ 0,6m x 1,5m '
Sirkulasi 100% 4,02
Lobby/ Hall/ 500 500 Orang berdiri 375
Ruang @ 0,75 m? 1125
pamer Sirkulasi 200% 750
Area porter 1 kursi 0.36 3,6
@ 0,6m x 0,6m '
Sirkulasi 100% 0,36
Tenant retail 15 @ 6m x4m 24 360
Tenant 25 @ 5mx4m 20 500
makanan
Anchor 10 @ 6mx4m 24 360
Tenant
Klinik 1 @ 6m x4m 24 24
Bengkel bus 1 Bus ukuran besar 30 360
@12m x 2,5m
Sirkulasi 200% 60
Tempat cuci 4 Bus ukuran besar 30 180
bus @12m X 2,5m
Sirkulasi-200% 60
Menara 1 5m X 6m 30 30
pengawas
R. Istirahat 10 2 Kasur 3,33
awak bus @0,9 x1,85m
Meja 0,24 121,28
@0,6m x 0,4m
Total Besaran Ruang 3160,96

Sumber : Analisa Pribadi
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h. Perhitungan kebutuahan ruang pengelola

Tabel 3. 19 Kebutuhan ruang pengelola

Nama Jumlah | Kapa- Analisis Besaran (m?) Besaran
Ruang Ruang | sitas (m?)
Meja kerja
@ 1,2m x 0,6m 0,72
Kursi
@ 0,6m x 0,6m 0,12
R. Kepala Kursi sofa 611
UPTD 1 1 @ 2,6mx 2,35m ’ 11,98
Terminal Rak buku 0.72
@ 1,2m x.0,6m
Almari
@ 0,8m x 0,4m 0,32
Sirkulasi-50% 2,88
2 meja komputer
@ 1,2mx1,3m §12
Almari-arsi
R. Tata 1 2 @ 2mx 0,4F;n 08 | 1504
usaha "
Kursi sofa 6.11
@ 2,6m x 2,35m '
Sirkulasi-50% 5
2 meja komputer 312
R. Kabag @12mx1,3m '
sarana & 1 2 Kursi sofa 6.11 13,84
prasarana @ 2,6mx2,35m '
Sirkulasi 50% 4,6
4 meja dan kursi kerja 6.24
@ 1,2mx 1,3m
R. Staff 1 4 Almari arsip 0.8 10,56
@ 2m x 0,4m ’
Sirkulasi 50% 3,52
R. Rapat 1 10 | Meja rapat 3
@ 2m x 4m
10 Kursi 1,2 13,8
@ 0,6m x 0,6m
Sirkulasi 50% 4,6
Pos 4 2 2,5mx 2,5m
keamanan ¢ 6.25 25
Total Besaran Ruang 90,22

Sumber : Analisa Pribadi
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i. Perhitungan kebutuhan ruang pelayanan

Tabel 3. 20 Kebutuhan ruang pelayanan

Nama Jumlah | Kapa- Analisis Besaran (m?) Besaran
Ruang Ruang | sitas (m?)
R.CCTV 1 4 @ 4m x 4m 16 16
R. Genset 1 40
R. Panel 2 20
R. Pompa 1 20
TPS 1 9
Terminal
Lavatory 6 Urinoir @ 0,8m? 4.8
pria A 9 4 wastafel @ 1m? 4 311
3 closet @ 2,25 m? 6,75
Sirkulasi-100% 15,55
Lavatory 4 4 wastafel @ 1m? 4
wanita 8 closet @ 2,25 m? 18 44
Sirkulasi 100% 22
Janitor 4 6
Mushola 1 60 | 60 sajadah 43,2
@ 1,2m_x 0,6m 56.16
Sirkulasi 30% 12,96
R. Wudhu 2 10 10 Orang wudhu 5 15
@ 0,85m x 0,6
Sirkulasi 50% 2,5
R. Laktasi 1 8 30
ATM Center 1 6 6 mesin ATM 4,2
@ 1mx0,7m 5,46
Sirkulasi 30% 1,26
R. Penitipan 1 Meja penerimaan 2,52
barang @ 1,4m x 1,8m
Loker 1,8 5,62
@ 3mx0,6m
Sirkulasi 30% 1,3
Total Besaran Ruang 298,34

Sumber : Analisa Pribadi

61



j. Perhitungan kebutuhan ruang dalam
Tabel 3. 21 Kebutuhan ruang dalam

No Jenis Ruang Luasan Ruang

1 Ruang penumpang 607,5

2 Ruang penunjang 3.160,96
3 Ruang pengelola 90,22
4 Ruang pelayanan 298,34

Jumlah 4.157,02
Sirkulasi Antar Ruang 10% 415,70

Total 4.572,72

Sumber : Analisa Pribadi

3.1.6. Struktur Ruang

Bagan 3. 1 Struktur ruang mikro fasilitas penunjang

Sumber : Analisa Pribadi
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Tempat Istirahat
Awak Bus
Entrance j
I Area Parkir  f--------- BengkeBl dan Cuci
us
Area Kedatangan

Area Keberangkatan memms  Ruang Tunggu

Main Out

Bagan 3. 2 Struktur ruang mikro fasilitas bus AKAP dan AKDP

Sumber : Analisa Pribadi

Tempat Isirahat
Awal Bus
Entrance i
_ = W4 Bengkel dan Cuci
I - AreaParkir Bus
Area Kedatangan

Area Keberangkatan Ruane Tun:
Angkutan Kota 8N

Main Out

Bagan 3. 3 Struktur ruang mikro fasilitas angkutan kota
Sumber : Analisa Pribadi
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Entrance

Area Parkir Hall
Pengelola
| R. Rapat
ammmmemmmeneey F_Kepala UPTD i
| R TU
Toilet
| ¥
S R Staff = |--—--- F. Arsip

Bagan 3. 4 Struktur ruang mikro-fasilitas pengelola

Sumber : Analisa Pribadi

Entrance W W W EE— Main Out
Barkir :' """""""" R. Genset
- e R Ros Jaga
{ ; R Me
é Menara |
i Pengawas N
Toilet R. Pompa

Bagan 3. 5 Struktur ruang mikro fasilitas servis

Sumber : Analisa Pribadi
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Exit Gate

R Rapat
RATU

Sumber : Analisa Pribadi

Bagan 3. 6 Struktur ruang makro

R. Staff

Toilet

Tempat Istirahat
Awak Bus
Area Parkir

AreaKeb

Entrance

Exit Gate




3.2.  Analisa dan Program Tapak

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang tahun 2011-
2031, ruas Jalan Pantura Semarang — Kendal dengan klasifikasi arteri primer

dengan fungsi bangunan pelayanan umum adalah sebagai berikut:

- Kaoefisien Dasar Bangunan (KDB) :40%

- Ketinggian Bangunan : Maksimal 2 lantai
- Kaoefisien Lantai Bangunan (KLB) 11,8

- Garis Sepadan Bangunan (GSB) : 32 meter

- Ruang Terbuka Hijau (RTH) Terminal : 30%

Dengan demikian perhitungan kebutuhan luas lahan pada projek Redesain
Terminal Terpadu di Semarang sebagai berikut:

a. Kebutuhan luas lahan

Luas lahan = Luas total bangunan : KLB
= 4150 /288
=2.540,4 m?
b. Kebutuhan luas luar
Luas ruang luar =34.139,87 m?
c. Luas ruang terbuka hijau
Luas RTH = Luas ruang luar x 30%
= 34.139,87 x.30%
=10.241,96 m?
d. Kebutuhan luas total tapak
Luas total tapak = Luas lahan + Luas ruang luar + RTH
=2.540,4 + 34.139,87 + 10.241,96
= 46.922,23 m?
e. Luas sisa lahan
Luas sisa lahan = L. Eksisting tapak — L. Total tapak
= 65.000 m? — 46.922,23 m?
=18.077,77 m?

Sisa luas lahan dapat diolah menjadi ruang terbuka hijau atau untuk

pengembangan terminal setelah 15 tahun kedepan apabila dibutuhkan.
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3.3.  Analisa Lingkungan Buatan

3.3.1. Analisis Bangunan Sekitarnya

Permukiman
Kaliwungu
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BT Slerminaliaes
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Gambar 3. 1 Analisis bangunan sekitar

Sumber : Analisis Pribadi

Terminal Mangkang dikelilingi —oleh berbagai jenis banguanan,
diantaranya terdapat permukiman yang masuk wilayah Kaliwungu,
perindustrian di sebelah timur-dan di seberang terminal terdapat kebun binatang
milik pemerintah Kota Semarang. Permukiman yang berada di sebelah barat
terminal terlihat cukup padat, rumah-rumah berhimpitan bahkan tidak memiliki
ruang terbuka. Hal tersebut biasa terjadi pada masyrakat pinggir kota yang
mayoritas merupakan masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. Masalah
rumah yang berhimpit tidak lepas dari kebutuhan masyarakat akan lahan
semakin bertambah, sedangkan lahan kosong juga semakin berkurang serta

daya beli masyarakat yang masih kurang

67



3.3.2. Analisis Transportasi dan Utilitas

jalan pantura
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Gambar 3. 2 Analisis transportasi dan utilitas
Sumber : Analisis pribadi

Terminal Mangkang berada di Jalan Arteri Primer yaitu Jalan Pantura
Semarang-Kendal. Lokasi terminal berada di perbatasan Semarang-
Kaliwungu.Untuk menuju Terminal Mangkang akses yang bisa dilalui banyak
dan mudah, salah satunya dekat dengan pintu tol Kaliwungu dengan jarak £700
meter saja dari Terminal Mangkang. Jalan tol tersebut merupakan ruas jalan tol
Semarang-Batang yang menghubungkan Jalan tol Trans Jawa dari ujung barat
dan timur pulau jawa bagian utara. Selain itu, depan terminal merupakan jalan
pantura arah barat menuju Jakarta dan arah timur menuju Surakarta, Yogyakarta
dan Surabaya. Jarak Terminal Mangkang dengan pusat Kota Semarang sejauh
+15km.

3.3.3. Analisis Vegetasi

Vegetasi sekitar tapak hanya terdapat di beberapa bagian, yaitu bagian
utara tapak yang memiliki cukup vegetasi berupa pepohonan serta tanaman
perdu dan pada kebun binatang Mangkang memiliki pepohan cukup banyak dan
bermacam-macam. Pada bagian lain vegetasi sangat minim karena area hijau

sudah beralih fugsi sebagai permukiman serta bangunan industri yang dimana
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bangunan-bangunan tersebut tidak terdapat vegetasi di sekitar bangunannya.
Padahal vegetasi di wilayah ini sangat dibutuhkan untuk mengurangi polusi
udara dan polusi suara, yang diketahui Jalan Pantura merupakan jalan padat lalu
lintas dari kendaraan kecil hingga kendaraan besar.

3.4. Analisa Lingkungan Alami
3.4.1. Analisa Klimatik

Kondisi suhu di sekitar tapak rata-rata pada dini hari 25°C dan suhu
tertinggi ketika siang hari mencapai 31°C dengan kecepatan angin £15km/jam.
Walaupun suhu yang cukup tinggi pada siang hari, kelembapan udara
mencapain 88%. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh lokasi yang berada pada
kawasan padat lalu lintas serta berdekatan dengan pantai utara jawa.

3.4.2. Analisa Lansekap

Area lingkungan sekitar tapak termasuk dalam area pantai utara yang
dekat dengan Laut Jawa. Pada sisi utara tapak berbatasan langsung dengan lahan
pertanian serta tambak milik masyarakat. Pada sisi selatan terdapat kebun
binatang Mangkang yang memiliki banyak vegetasi dan macam fauna di
dalamnya. Kondisi topografi pada area tapak memiliki kemiringan 6,6%.
Dengan kemiringan tersebut masih dalam klasifikasi kemiringan yang relatif
datar.

Sumber : https://cadmapper.com/, Dokumentasi Pribadi, 2020
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